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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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Ikan hiu merupakan predator tertinggi serta merupakan penjaga dan pembersih pada rantai 
makanan.Indonesia merupakan salah satu negara yang melakukan penangkapan hiu 
terbesar di dunia.Penangkapan hiu di Indonesia selama kurun waktu tahun 2000-2010 rata-
rata sebesar 106.288 ton/tahun. Sebagai tindak lanjut dan menjaga keseimbangan 
ekosistem, maka diperlukan monitoring. Penelitian bertujuan untuk mengetahui komposisi 
jenis, produksi hasil tangkapan ikan hiu, serta titik koordinat penangkapan.Penelitian 
dilaksanakan pada bulan April-Mei 2016 di Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap, Jawa 
Tengah. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dan pengambilan 
sampel dilakukan dengan carapurposive sampling. Dari hasil penelitian terdapat 9 jenis 
ikan hiu yang didaratkan yaitu Tikusan (Alopias pelagicus), Paitan (Alopias superciliosus), 
Lanjaman (Carcharinus falciformis), Selendang (Prionace glauca), Cakilan Air (Isurus 
paucus), Cakilan (Isurus oxyrinchus), Buas (Galeocerdo cuvier), Pasiran (Carcharhius 
plumbeus), dan Caping (Sphyrna lewini). Produksi terbanyak didominasi oleh jenis Paitan 
dengan jumlah produksi sebesar 11.257 kg. Selendang dan Tikusan total berat mencapai 
6.625 kg dan 7.055 kg sedangkan Caping memiliki total berat 392 kg. Tren produksi 
tangkap temporal cenderung mengalami kenaikan dari tahun 2012-2015. Sebaran titik 
koordinat penangkapan berada pada kisaran lintang 7048’58,0” sampai 8005’42,9” dan 
bujur 109005’07,1” sampai 109045’03,5” untuk alat tangkap longline. Untuk alat tangkap 
gillnet berada pada kisaran koordinat lintang 7044’51,8” sampai 7049’09,0” dan bujur 
109005’12,1” sampai 109011’20,4”. Daerah sebaran keseluruhan dari kedua jenis alat 
tangkap berada antara lintang 7049’27,0” sampai 8002’43,1” dan bujur 109007’06,4” 
sampai 109045’03,5” yang merupakan bagian dari perairan di bagian selatan Cilacap. 
Kata kunci: jenis hiu; distribusi titik penangkapan; perairan Cilacap. 
 
1.  PENDAHULUAN 
 Ikan hiu merupakan top predator yang merupakan penjaga dan pembersih pada rantai 
makanan karena mampu memangsa organisme di bawahnya walaupun dalam keadaan sakit 
atau terluka. Ikan hiu sebagai spesies target tangkapan merupakan hal yang biasa, 
utamanya di kawasan pesisir selatan pulau Jawa. Ikan hiu awalnya bukan merupakan target 
penangkapan, namun beberapa tahun terakhir perburuan pada ikan hiu marak terjadi.  
 Penangkapan hiu di Indonesia selama kurun waktu tahun 2000-2010 rata-rata sebesar 
106.288 ton/tahun. Jumlah produksi tersebut menyumbang 13,1% dari jumlah produksi hiu 
total dunia yang dilaporkan. Indonesia merupakan negara penangkap hiu terbesar di 
dunia(FAO, 2012 dalam Arifiyani et al., 2014).Dari masalah yang dikemukaan diatas, 
maka diperlukan adanya tindakan untuk meredam pemanfaatan ikan hiu secara besar-
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besaran.Kegiatan yang dapat dilakukan salah satunya dengan monitoring.Monitoring yang 
dilakukan meliputi proses pendataan untuk melihat komposisi jenis, jumlah produksi dan 
juga daerah sebaran ikan hiu yang akan memberikan gambaran informasi tentang status 
pemanfaatan perikanan ikan hiu di Indonesia khususnya di perairan selatan pulau Jawa. 
 Menurut Arifiyani et al. (2014), tingkat pemanfaatan hiu di Indonesia sampai saat ini 
belum bisa dipastikan karena minimnya data yang tersedia di beberapa lokasi pendaratan 
ikan.Oleh karena itu, dalam rangka mengembangkan kebijakan pengelolaan populasi ikan 
hiu secara berkelanjutan, maka diperlukan kegiatan pencatatan hasil produksi, komposisi 
dan pemetaan sebaran ini menjadi sangat penting untuk dilakukan.Hal ini dimaksudkan 
agar data-data yang diperoleh nantinya dapat menjadi gambaran potensi sebaran ikan hiu 
yang berada di perairan selatan Pulau Jawa dan bahan untuk selanjutnya dipakai sebagai 
dasar pengelolaan perikanan, khususnya perikanan hiu, agar kelestariannya di alam masih 
dapat terjaga. 
 Dalam penelitian ini akan dilihat jenis apa saja yang didaratkan di Pelabuhan 
Perikanan Samudera Cilacap berikut jumlah produksi saat penelitian maupun secara 
temporal dan peta sebaran titik penangkapan ikan hiu tersebut. Penelitian dilakukan di 
Cilacap karena tempat ini merupakan salah satu lokasi pendaratan untuk hasil tangkapan 
hiu yang terbesar di wilayah selatan Pulau Jawa.  
 
2.  MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 Materi penelitian ini adalah ikan hiu yang didaratkan di dermaga bongkar Pelabuhan 
Perikanan Samudera Cilacap, Jawa Tengah.Selain itu dilakukan pencatatan jenis dan berat 
serta lokasi titik koordinat penangkapan.Untuk mendapatkan materi tersebut dibutuhkan 
alat berupa roll meter untuk pengukuran panjang, timbangan duduk dengan satuan 
kilogram untuk pengukuran berat. Kuisioner wawancara bongkar muat ikan yaitu untuk 
mencari informasi data kapal dengan hasil tangkapan ikan hiu . 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode survey 
merupakan penelitian deskriptif yang menggambarkan atau menguraikan sifat dari suatu 
fenomena atau keadaan yang ada pada waktu aktual dan mengkaji penyebab dari gejala-
gejala tertentu, bertujuan mengumpulkan data yang terbatas dari sejumlah kasus 
besar.Selanjutnya digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang ada tanpa atau dengan 
memperhitungkan hubungan antara variabel-variabel dan data yang digunakan untuk 
memecahkan masalah (Ruseffendi, 2003 dalam Ferdian et al., 2012). 
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 Lokasi pengambilan sampel dilakukan secara purposif. Pengambilan sampel 
bertujuan (Purposive sampling) merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan 
apabila sampel yang akan diambil mempunyai pertimbangan tertentu (Fachrul, 2007). 
Pengambilan sampel dilaksanakan dengan cara melakukan pengukuran panjang dan berat 
pada ikan hiu yang didaratkan. Penentuan titik koordinat dilakukan dengan mencocokan 
logbook data kapal dengan plotting GPS di lapangan. 
 Semua data yang terkumpul akan dianalisis adapun analisis data dilakukan secara 
deskriptif. Analisis jenis ini dapat digunakan untuk mendapatkan gambaran umum 
mengenai komposisi hasil tangkapan, produksi hasil tangkapan, dan sebaran titik 
penangkapan.Menurut Notoatmodjo (2002), penelitian bersifat deskriptif dengan tujuan 
utama memberi gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. 
 Untuk menentukan komposisi jenis dilakukan identifikasi dengan pengamatan 
morfologi pada ikan hiu yang didaratkan. Pengamatan morfologi ini menggunakan buku 
acuan identifikasi FAO Species Catalogue for Fishery Purposes No.1 Vol.2, Sharks of The 
World : Bullhead, mackerel and Carpet sharks (Heterodontiformes, Lamniformes and 
Orectolobiformes), 2002. Pencatatan data produksi dilakukan dengan cara menimbang 
berat ikan hiu yang didaratkan. Proses penimbangan dilakukan menggunakan timbangan 
duduk dengan satuan kilogram. Data total berat jumlah produksi dibagi menurut jenis 
masing masing ikan hiu. Pengolahan dan pembuatan peta dilakukan dengan menggunakan 
softwareMicrosoft Excel dan software ArcGis 10.2.2 melalui beberapa tahapan sebagai 
berikut : 
a.  Plotting merupakan pembuatan gambar atau titik di peta. 
b.  Digitasi merupakan proses konversi data analog menjadi format digital. 
c.  Layouting merupakan proses pembuatan peta tematik. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
 Hasil pengamatan komposisi jenis dari ikan hiu yang didaratkan di Pelabuhan 
Perikanan Samudera Cilacap tersaji pada gambar 1 : 
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Gambar 1. Persentase jumlah tangkapan per jenis 
Jumlah produksi per jenis ikan hiu yang didaratkan.  
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap jumlah produksi total ikan hiu yang didaratkan 
di Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap dapat dilihat dalam gambar 2: 
 
Gambar 2. Persentase jumlah total berat produksi per jenis 
 Terdapat data temporal yang merupakan pencatatan tahunan yang telah dilakukan 
petugas pelabuhan. Data temporal ini meliputi data 12 bulan pendaratan ikan hiu. Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa hiu atau hiu jenis A. pelagicus, A. superciliosus dan P. glauca 
mendominasi hasil tangkapan dari kurun waktu 5 tahun terakhir. Meskipun jumlah dari 
masing-masing jenis mengalami fluktuasi tiap tahunnya, namun tiga jenis tersebut masih 
terlihat mendominasi.Berikut merupakan hasil olah data temporal dari periode tahun 2012 
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Gambar 2. Grafik produksi ikan hiu temporal 2012-2016 
 Tren produksi 5 tahun terakhir mengalami kenaikan, mulai dari tahun 2012 sampai 
2015. Namun pada tahun 2015 ke 2016, produksi total dari seluruh jenis yang didaratkan 
mengalami penurunan drastis. Penurunan ini dikarenakan waktu penelitian dilakukan 
hanya dilakukan selama 2 bulan. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Grafik temporal produksi hiu 
 
Distribusi ikan hiu berdasarkan data koordinat kapal.  
 Distribusi ikan hiu yang didapat berasal dari data GPS (Global Positioning System) 
yang diperoleh dari logbook dan wawancara kepada nelayan kapal..Terdapat10 kapal 
dengan hasil tangkapan ikan hiu yang melakukan aktivitas bongkar muat di Pelabuhan 
Perikanan Samudera Cilacap selama masa penelitian. Berikut merupakan peta sebaran dari 
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Gambar 5.Sebaran titik tangkap ikan hiu berdasarkan koordinat kapal 
 
PEMBAHASAN 
Komposisi jenis ikan hiu yang didaratkan. 
 Ikan hiu memiliki banyak famili dan memiliki karakteristik bentuk yang berbeda 
antar jenis maupun familinya.Hal ini didukung oleh Last dan Stevens (1984) 
dalamZainudin (2011), ikan hiu adalah ikan bertulang rawan (Elasmobranchii) yang 
mencakup 250 spesies yang terdapat baik di samudera maupun perairan air tawar.Dalam 
kurun waktu satu bulan penelitian terdapat total sembilan jenis ikan hiu yang didaratkan di 
Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap. Identifikasi yang dilakukan adalah identifikasi 
morfologi dengan menggunakan buku panduan FAO Species Catalogue for Fishery 
Purposes No.1 Vol.2, Sharks of The World : Bullhead, mackerel and Carpet sharks 
(Heterodontiformes, Lamniformes and Orectolobiformes), 2002. Kesembilan jenis tersebut 
meliputi cucut tikusan (Alopias pelagicus), cucut paitan (Alopias superciliosus), cucut 
lanjaman (Carcharinus falciformis), cucut selendang (Prionace glauca), cucut cakilan air 
(Isurus paucus), cucut cakilan (Isurus oxyrinchus), cucut buas (Galeocerdo cuvier), cucut 
pasiran (Carcharhius plumbeus), dan cucut caping (Sphyrna lewini). 
 Dari kesembilan jenis yang didaratkan, golongan thresher shark yaitu cucut tikusan 
dan cucut paitan mendominasi jumlah hasil tangkapan. Selain itu cucut selendang juga 
memiliki jumlah yang lumayan banyak. Namun untuk jenis cucut caping atau martil 
menjadi jenis yang paling sedikit didaratkan. Selama penelitian dilakukan, jenis ini 
tertangkap dengan ukuran sekitar 140-200 cm dengan keadaan moncong atau martilnya 
sudah terpotong.  
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 Cucut tikusan memiliki bentuk morfologi yang khas dan unik.Bagian kepala dari 
jenis ini berbentuk lancip cenderung segitiga. Menurut FAO (2002), Total panjang 
maksimum setidaknya 365 cm. Panjang lobus ekor atas hampir sepanjang badan hiu, mata 
relatif kecil, kepala yang sangat sempit dengan profil punggung melengkung, sirip dada 
lurus dan luas, pangkal sirip punggung pertama agak dekat ke sirip daripada ke pangkal 
sirip perut, memiliki ujung sirip ekor yang sangat ramping, warna tubuh biru atau abu-abu 
di atas (dorsal), putih di bawah (ventral). 
 Ikan hiu monyet atau mata besar atau dalam bahasa lokal disebut cucut paitan 
merupakan ikan hiu golongan thresher yang paling banyak didaratkan.Ikan jenis ini 
memiliki bentuk tubuh seperti pedang, perbandingan panjang ekor dengan panjang 
tubuhnya hampir 1:1.Gowthaman et al. (2014), karakteristik alur horisontal yang jelas ada 
pada setiap sisi tengkuk, mata yang besar dan luas ke permukaan atas kepala dan posisi 
sirip punggung pertama lebih dekat dengan sirip perut daripada sirip dada, dapat 
membantu identifikasi spesimen yang mendarat sebagai Alopias superciliosus. 
 Jenis cucut selendang atau nama internasionalnya biasa disebut dengan blue shark ini 
memiliki bentuk badan memanjang. Perbandingan tinggi tubuh dengan panjang tubuhnya 
sekitar 1:3.Hal ini diperkuat oleh White et al. (2006), panjang tubuh dapat mencapai 383 
cm. Dasar sirip punggung pertama lebih dekat ke dasar sirip perut daripada ke dasar sirip 
dada. Sirip dada sangat panjang dan seperti sabit besar, batang ekor memiliki lunas (keel) 
yang lemah di kedua sisinya, bagian punggungnya berwarna biru nila, sedang bagian 
bagian perutnya putih, moncong sangat panjang dan bulat menyempit (tampak dari 
bawah). 
 Sedangkan yang paling sedikit didaratkan ialah cucut caping atau martil. Ikan hiu 
jenis ini memiliki bentuk morfologi yang sangat khas.Pada bagian kepalanya terdapat 
bagian mulut, mata dan indera penciuman yang melebar seperti sayap atau martil.Menurut 
White et al. (2006), tubuh dapat mencapai panjang 370-420 cm. Kepala melebar ke 
samping lebarnya kurang dari sepertiga panjang tubuhnya.Tepi kepala bagian depan sangat 
melengkung terdapat lekukan dangkal pada bagian tengahnya. 
Produksi ikan hiu yang didaratkan. 
 Produksi ikan hiu yang didaratkan dikelompokkan menjadi jumlah produksi ikan hiu 
per jenis dalam satuan kilogram.Produksi terbanyak didominasi oleh jenis cucut paitan 
yang memiliki jumlah produksi sebesar 12.852 kg. Setelahnya terdapat cucut selendang 
dan cucut tikusan dengan masing masing total berat mencapai 6.625 kg dan 6.621 kg, 
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sedangkan cucut caping memiliki total berat 392 kg menjadi yang paling sedikit total berat 
produksinya. 
 Secara temporal pada bulan April-Mei dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, jumlah 
produksi terbesar juga datang dari golongan thresher baik dari jenis cucut paitan dengan 
total 89.437 kg atau hampir 90 ton dan cucut tikusan sebanyak 83.675 kg. Sementara untuk 
jenis lain berada dibawah total produksi dari golongan thresher shark. Jenis-jenis hiu yang 
didaratkan menurut nelayan lokal, cenderung bervariasi tergantung musim penangkan.Pada 
musim barat seperti saat dilakukan pengambilan sampel, mayoritas jenis thresher yang 
mendominasi hasil tangkapan.Pada saat bulan April-Mei memang merupakan periode awal 
hasil tangkapan mulai ada banyak hasilnya. Periode bulan April-Mei pada tahun 2016 ini, 
diperkirakan merupakan penghujung musim barat dan sedang proses memasuki musim 
peralihan. Hasil tangkapan pada bulan-bulan sebelumnya seperti awal Februari-Maret tidak 
sebanyak bulan April-Mei dikarenakan nelayan jarang ada yang melaut.Hal ini disebabkan 
oleh cuaca buruk dan jaring serta pancing kosong saat para nelayan mencoba melaut.Pada 
bulan Februari-Maret mayoritas warga nelayan lebih banyak berada dirumah untuk 
mengolah ikan asin maupun memperbaiki jaring. 
 Tren produksi 5 tahun terakhir pada mengalami kenaikan, mulai dari tahun 2012 
sampai 2015. Namun pada tahun 2015 ke 2016, produksi total dari seluruh jenis yang 
didaratkan mengalami penurunan drastis. Penurunan ini dikarenakan waktu penelitian 
dilakukan hanya dilakukan selama 2 bulan.Maka dari itu terjadi penurunan pada grafik 
yang disajikan.Namun dalam grafik per bulan April-Mei selama kurun waktu tahun 2012-
2016, ditemukan memiliki pola yang sama seperti pada pola grafik temporal dalam 12 
bulan. Hal tersebut dapat dikarenakan upaya penangkapan bertambah namun untuk tahun 
2016 hasil tangkapnya menurun.Selain hal tersebut, dapat pula disebabkan pergeseran 
musim tangkap. Menurut masyarakat sekitar pada bulan yang sama pada tahun-tahun 
sebelumnya hasil tangkapan cenderung stabil. Namun pada tahun 2016 saat dilakukan 
penelitian, cuaca seringkali tak menentu menyebabkan nelayan enggan melaut dengan 
alasan cuaca buruk, sehingga hasil tangkapan yang masuk ke pelabuhan perikanan menjadi 
berkurang.Menurut Direktorat Konservasi Kawasan dan Jenis Ikan (2015), Indonesia 
memegang peranan penting terutama dalam hal perdagangan sirip hiu. Total produksi 
perikanan tangkap hiu dan pari (Elasmobranchii) di Indonesia dalam tiga dekade terakhir 
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Sebaran ikan hiu berdasarkan titik koordinat penangkapan. 
 Sebaran ikan hiu yang dikaji dalam penelitian ini didasarkan pada koordinat 
penangkapan yang diperoleh dari logbook kapal.Dari hasil yang telah disampaikan, dapat 
dilihat bahwa mayoritas wilayah penangkapan berada di perairan sebelah selatan Cilacap, 
Kebumen, dan Purworejo.Banyaknya titik penangkapan didasarkan pada banyaknya 
jumlah setting alat tangkap. Alat tangkap utama dalam usaha penangkapan hiu atau cucut 
baik sebagai target maupun sampingan adalah longline dan gillnet.Longline merupakan 
alat tangkap utama yang digunakan untuk menangkap cucut. Alat tangkap ini terdiri dari 
tali pancing utama, tali cabang, dan mata pancing yang dipasang di tiap-tiap cabangnya.. 
Menurut Sudirman dan Mallawa (2004), rawai (longline) terdiri dari rangkaian tali utama, 
tali pelampung dimana pada tali utama pada jarak tertentu terdapat beberapa tali cabang 
yang pendek dan lebih kecil diameternya, dan di ujung tali cabang ini diikatkan pancing 
yang berumpang. 
 Perbedaan alat tangkap antara longlinedan gillnet mempengaruhi fishing ground 
dalam kegiatan penangkan. Dari hasil yang telah disajikan, terlihat bahwa penggunaan alat 
tangkap longline memiliki area fishing ground yang lebih luas dari area fishing ground 
untuk gillnet. Target penangkapan yang berbeda juga mempengaruhi sebaran titik tangkap 
serta produksinya. Adanya 8 kapal longline memang dimaksudkan untuk menangkap ikan 
hiu sebagai target, sedangkan 2 kapal merupakan kapal dengan alat tangkap gillnet yang 
memiliki target ikan-ikan campuran. Pada kapal gillnet, ikan hiu merupakan bycatch dan 
bukan hasil tangkapan utama yang kebanyakan merupakan ikan teleostei seperti lemadang, 
gindara, ikan pedang, serta marlin. 
 Prosentase bycatch hiu pada alat tangkap gillnet berkisar sekitar 1% atau kurang. Hal 
ini diperkuat oleh Direktorat Konservasi Kawasan dan Jenis Ikan (2013), telah terjadi 
ekspansi di penangkapan ikan hiu, dari longline skala kecil memancing untuk penangkapan 
ikan komersial yang menargetkan beberapa spesies yang bernilai tinggi seperti 
dogfishsharks (Squalidae), wedgefishes (Rhynchobatidae) dan spesies besar hiu 
(Carcharhinidae, Lamnidae, Alopiidae dan Sphyrnidae), baik sebagai target menangkap 
atau sebagai bycatch. 
 Jenis-jenis hiu yang berhasil ditangkap dan didaratkan merupakan jenis hiu pelagis 
yang daerah edarnya berada di perairan tropis hingga subtropis.Letak perairan selatan Jawa 
yang langsung terhubung dengan Samudera Hindia merupakan lokasi yang baik bagi ikan-
ikan pelagis besar untuk melangsungkan hidup serta bermigrasi.Hal ini juga berlaku untuk 
ikan hiu yang merupakan ikan pelagis besar dan membutuhkan ruang gerak yang luas.Ikan 
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hiu merupakan jenis ikan yang melakukan schooling atau bergerombol.Namun ada juga 
beberapa jenis ikan hiu yang merupakan penghuni dasar perairan yang umumnya besifat 
soliter. Seluruh jenis hiu yang tertangkap atau yang merupakan target tangkapan mayoritas 
merupakan hiu pelagis besar. Hal ini didukung oleh Manik (2004), ikan hiu adalah jenis 
ikan pelagis dan juga demersal yang bersifat "euryhalin", derajat toleransinya lebar 
terhadap salinitas, sehingga dapat hidup di perairan payau dan perairan tawar (sungai dan 
danau), selain laut sebagai habitat utamanya. Di Indonesia, ikan hiu tersebar di seluruh 
laut, mulai dari Selat Malaka, Laut Jawa, Laut Flores, Laut Sulawesi, Laut Sunda sampai 
Laut Maluku dan Laut Arafura. Pengetahuan mengenai penyebaran ikan hiu sampai saat 
ini hanya terbatas pada pola penyebaran berdasarkan ruang dan waktu sehingga untuk 
menggambarkan biogeografiknya masih jauh dari memuaskan. 
 
4.  KESIMPULAN 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Komposisi jenis ikan hiu yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap 
hiu tikusan (Alopias pelagicus), hiu paitan (Alopias superciliosus), hiu lanjaman 
(Carcharinus falciformis), hiu selendang (Prionace glauca), hiu cakilan air (Isurus 
paucus), hiu cakilan (Isurus oxyrinchus), hiu buas (Galeocerdo cuvier), hiu pasiran 
(Carcharhius plumbeus), dan hiu caping (Sphyrna lewini) 
2. Produksi hiu paitan sebesar 11.257 kg. Hiu tikusan dan hiu selendang total berat 
mencapai 7.055 kg dan 6.625 kg. Hiu lanjaman 3.445 kg. Hiu pasiran sebanyak 
1.964 kg. Hiu cakilan air dan hiu cakilan sebanyak 1.234 kg dan 1.187 kg. Hiu buas 
memiliki jumlah total berat sebanyak 873 kg, sedangkan hiu caping memiliki total 
berat 392 kg. Total jumlah berat produksi adalah sebesar 34.032 kg. Produksi 
temporal dari tahun 2012-2015 cenderung mengalami kenaikan. 
3. Sebaran titik koordinat penangkapan berada pada kisaran lintang 7048’58,0” sampai 
8005’42,9” dan bujur 109005’07,1” sampai 109045’03,5” untuk alat tangkap longline. 
Untuk alat tangkap gillnet berada pada kisaran koordinat lintang 7044’51,8” sampai 
7049’09.0” dan bujur 109005’12,1” sampai 109011’20,4”.Daerah sebaran dari kedua 
jenis alat tangkap berada antara lintang 7049’27,0” sampai 8002’43,1” dan bujur 
109007’06,4” sampai 109045’03,5”. Daerah sebaran titik tangkap berada di bagian 
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